


Seputar Kultur-Arsitektur

Agung Budi Sardjono, 2011

Kebudayaan merupakan keseluruhan gagasan, karya
serta hasil karya manusia yang dicapai melalui
‘belajar’

Kebudayaan juga merupakan hasil adaptasi manusia
terhadap lingkungannya

Kebudayaan yang mentradisi menjadi karakter kuat
suatu masyarakat pada tempat tertentu

Arsitektur sebagai artefak kebudayaan berperan
penting dalam memberikan ciri kebudayaan
setempat



Seputar Kultur-Arsitektur

Amos Rapoport dalam James C. Snyder, 1989

» Arsitektur bermula dari tempat tinggal/tempat bernaung
agar bisa bertahan hidup

* Lingkungan buatan (built environment) mempunyai
bermacam-macam kegunaan : melindungi manusia &
kegiatannya serta hak miliknya dari elemen-elemen,
musuh, kekuatan adikodrati, membuat/ menciptakan
tempat kawasan aman; menekankan identitas sosial &
menunjukkan status dsb.

e Arsitektur dapat dipahami secara lebih luas tidak hanya
dari iklim, teknologi, bahan bangunan dan ekonomi akan
tetapi mencakup sosio-budaya dalam arti luas



Seputar Eko-Arsitektur

Heinz Frick & FX. Bambang Suskiyatno, 2007

* Arsitektur ekologis = Arsitektur kemanusiaan yang
memperhitungkan keselarasan antara manusia dengan
lingkungannya. Unsur pokok eko-arsitektur terdiri dari :
udara, air, tanah dan energi

 Arsitektur ekologis adalah arsitektur yang berwawasan
lingkungan. Arsitektur ekologis meliputi arsitektur biologis
(memperhatikan kesehatan penghuni), arsitektur
alternative, arsitektur matahari (memanfaatkan energy
surya), arsitektur bionik (konstruksi/pembangunan alam)
serta pembangunan berkelanjutan. Unsur pokok eko-
arsitektur terdiri dari : Udara, air, tanah dan energy.



Eko-Kultur Arsitektur

Pemahaman keberadaan, dinamika, dan makna
lingkungan hidup/ekosistem sebagai wadah
kegiatan dan keberlanjutan hidup manusia, baik
lingkungan sosial maupun lingkungan fisik alam
dan buatan yang berkaitan dengan segi arsitektur,
kualitas visual, dan estetika, serta kebudayaan
yang menyertainya sebagai pertimbangan utama
menjadikan karya arsitektur sebagai arsitektur

vang membumi (kontekstual).



Arsitektur-Lingkungan

 Pembangunan yang berwawasan lingkungan meliputi :
Pelestarian ekologi, teknologi hijau, dan mengatasi
pencemaran lingkungan (Djoko Sujarto dalam Eko
Budihardjo, 1999).

e Pembangunan berkelanjutan definisinya antara lain
adalah upaya sadar dan terencana yang memadukan
aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam
strategi pembangunan untuk menjamin keutuhan
lingkungan hidup serta keselamatan, kemampuan,
kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa kini
dan generasi masa depan (dikemukakan dalam UU
No. 32 Tahun 2009 Bab. | Pasal 1 Ayat 3).



PERMUKIMAN BERKELANJUTAN

Dikembangkan oleh Musyawaroh dari Johny F. S. Subrata, 2011

Persyaratan Bangunan
* Kesehatan

* Keamanan

* Kenyamanan

* Aksesibiltas

« Sirkulasi udara

.

Konsep Hijau
* Hemat energi

* Nir limbah

* Nir racun
e Rendah emisi

(A

Konservasi air




* Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda,
daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan
perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup
lain ( UU No. 32 Tahun 2009 Bab. | Pasal 1 Ayat 1).

* Lingkungan adalah system kompleks di luar individu yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan organism
(Prabang Setyono, 2008).

* Factor-faktor lingkungan dapat dibagi menjadi 2 kategori
(Zoer’aini Jamal Irwan, 2001 dalam Prabang Setyono, 2008) yaitu :
Lingkungan abiotik (suhu, udara, cahaya atmosfir, hara mineral,
air, tanah, api) dan lingkungan biotik (makhluk hidup di luar
lingkungan biotic).

 Masyarakat, budaya dan lingkungan fisik saling berhubungan
(Irwin Altman & Martin Chemers, 1980), lingkungan fisik dan
budaya bercampur menjadi sebuah kesatuan saling
mempengaruhi satu sama lain.



Pola Perencanaan Eko-Arsitektur adalah sebagai

berikut :

* Pembangunan yang menghemat energi

 Subsitusi sumber energi yang tidak dapat
diperbaharui

* Penggunaan bahan bangunan yang dapat
dibudidayakan dan yang menghemat energi

e Pembentukan peredaran yang utuh di antara
peneyediaan dan pembuangan limbah

* Penggunaan teknologi tepat guna yang
manusiawi



Skema pengelolaan air hujan

Air hujan
Taman Perkerasan Jalan Atap
Talang
Sumur Resapan
. I |
Biopori Ground reservoir f_'SeIokan

{

Masuk ke dalam
Tanah

Sumber : Musyawaroh, 2012
Materi kuliah Ekologi Arsitektur (unpublished)
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Skema pengelolaan limbah domestik

Black water Grey water
Air limbah WC Air limbah KM Air limbah cucian
Saluran tertutup Saluran tertutup Saluran
Septic tank Pengolahan Pengolahan
v v v v
Padatan Gas Cair Ground reservoir
¥ ¥ ¥ Il
Pengo- Tabu.n S || Pengo- Distribusi
enyim
alb B payn Jaddz i (menyiram
- j v tanaman
Kompos s Pupuk
Blogas Sumber : Musyawaroh, 2012

Materi kuliah Ekologi & Kultur Arsitektur (unpublished)



Skema pengolahan
limbah domestik



Pengolahan air limbah domestik
dengan sistem biofilter anaerob-aerob
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Sumber : Nusa Idaman said

Air baku adalah air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan air
tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu tertentu sebagai air baku untuk
air minum (ciptakarya.pu.go.id)



Bagan aliran limbah & proses pengolahan
limbah domestik

Digunakan untuk

) menyiram tanaman dll.
aluran Limbhah

e

Bak Kontrol

Ground
reservoir

Sumber : Dikembangkan oleh Musyawaroh dari Nusa Idaman said



Septic tank
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http://duniatehnikku.files.wordpress.com/2011/02/12.jpg
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* wetland buatan type
aliran di bawah
permukaan media

* pengolahan grey
water atau
pengolahan lanjutan
tangki septik

* Jenis Tanaman :
Papyrus, Soluna,
Melati Air, Lavender,
Flagmites, Alicia,
Siperus Sp., Kana air,
pisang-pisangan.

Sumber : Litbang KemenPU




Denah pengolahan grey water

~

LAY OUT PENGOLAHAN GRAY WATER

SKALA 1:100 “\\_ __/I

Sumber : Litbang KemenPU



Pengolahan grey water
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Konservasi air



Pemanfaatan air hujan

Public Works Ministry
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Sumur resapan
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Sumber : dikembangkan oleh Musyawaroh dari Robertus Haryoto | & Heru Dwi W



Pencahayaan & penghawaan



FAKTOR PENCAHAYAAN
SIANG HARI MINIMUM YANG
DIPERLUKAN

FUNGSI RUANGAN

ORIENTASI, LEBAR,
TERITIS (OVERSTEK),
ALAT PENEDUH,

UKURAN LUBANG CAHAYA
POSISI LUBANG CAHAYA

JENIS KACA
HITUNG :
TINGGI LUBANG CAHAYA EFEKTIF, H: HITUNG - DIMENS| RUANGAN.
LEBAR LUBANG CAHAYA EFEKTIP, L: :
JARAK KEBIDANG LUBANG CAHAYA - KOMPONEN REFLEKSI LUAR. | LUAR FAKTOR
EFEKTIE. D. _ KOMPONEN REFLEKSI DALAM REFLEKSI

: PERMUKAAN DALAM

HITUNG FAKTOR PENCAHAYAAN
SIANG HARI

HITUNG FAKTOR LANGIT

Gambar 6 : Prosedure perancangan sistem pencahayaan alami siang hari.

Sumber : ciptakarya.pu.go.id



Tabel 7.: Nilai Indeks Kesilauan Maksimum
Untuk Berbagai Tugas Visual dan Interior

Jenis Tugas Visual atau Interior Indeks
dan Pengendalian Silau yang Kesilauan Contoh Tugas Visual dan Interior
Dibutuhkan Maksimum
Tugas visual kasar atau tugas Perbekalan bahan mentah, pabnk produksi
yang tidak dilakukan secara beton, fabnkasi rangka baja, pekernaan
terus menerus - 28 pengelasan.
Pengendalian silau diperiukan Gudang, cold stores, Bangunan turbin dan
secara terbatas boiler, toko mesin dan peralatan, plant
25 rooms
Tugas visual dan Interior Kondor, ruang tangga, penyiapan dan
Normal - pemasakan makanan, kantin, kafetaria,
ruang makan, pemeriksaan dan pengujian
22 _ .
(pekerjaan kasar), ruang perakitan,
pekeraan logam lembaran
Pengendalian silau sangat Ruang kelas, perpustakaan (umum), ruang
penting 19 keberangkatan dan ruang tunggu di
bandara, pemenksaan dan pengujian
(pekerjaan sedang), lobby, ruangan kantor
Tugas visual sangat teliti — Industri percetakan, ruang gambar,
Pengendalian silau tingkat 16 perkantoran, pemenksaan dan pengujian

tinggi sangat diperukan

(pekenaan teliti)




Pengaruh anomali cuaca pada bangunan

//’—9 Global warming \

Peningkatan
emisi (CO2) Anomali cuaca
Penggunaan v
minyak bumi Kenaikan suhu
berlebihan udara luar/lingkungan

\ Pemborosan Penggunaan /

+ . u
energi Akamas:angm
berlebihan

Pengaruh anomali cuaca pada kenyamanan termal dalam bangunan
Sumber : Musyawaroh, 2012



Suhu Nyaman di Indonesia menurut Standar Tata Cara Perencanaan
Teknis Konservasi Energi pada Bangunan Gedung

Temperetur Efektif (TE) Kelembaban (RH)
e Sejuk Nyaman 20.5°C - 22.8°C 50 %
Ambang atas 24°C 80%
e Nyaman Optimal 22 8°C - 25.8°C 70%
Ambang atas 2189
e Hangat Nyaman 258C —27.1°C 60%
Ambang atas 31°C

Sumber : Basaria Talarosha, 2005

* Menurut penelitian Lippsmeier, batas-batas kenyamanan manusia untuk
daerah khatulistiwa adalah 19°C TE (batas bawah) — 26°C TE (batas atas).

* Pada temperatur 26°C TE umumnya manusia sudah mulai berkeringat. Daya
tahan dan kemampuan kerja manusia mulai menurun pada temperatur 26°C
TE —30°C TE.

* Kondisi lingkungan yang sukar mulai dirasakan pada suhu 33,5°C TE- 35,5 °C
TE, dan pada suhu 35°C TE — 36°C TE kondisi lingkungan tidak dapat ditolerir
lagi.

* Produktifitas manusia cenderung menurun atau rendah pada kondisi udara
yang tidak nyaman seperti halnya terlalu dingin atau terlalu panas.



Ventilasi pengatur udara
dalam ruangan

Udara tidak segar
N
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Johny F. S. Subrata, 2011 Matahari sore Matahari pagi
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Sumber pahas dalam bahgunan
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Figure 15.3 Sources of sensible and latent heat gain



Aliran udara panas dalam bangunan




Menurut KepMenKes. Rl No. 829/Menkes/SK/VI11/1999,
ventilasi yang baik dalam ruangan mempunyai syarat, di
antaranya :
eluas lubang ventilasi tetap, minimum 5% dari luas lantai
ruangan, sedangkan luas lubang ventilasi insidentil minimum
5%. Ukuran luas ini diatur sedemikian rupa sehingga udara
yang masuk tidak terlalu deras/terlalu sedikit.

e Udara yang masuk harus udara bersih, tidak dicemari oleh
asap dari sampah atau dari pabrik, dari knalpot kendaraan,
debu dan lain-lain.

eAliran udara diusahakan ventilasi silang dengan
menempatkan lubang hawa berhadapan antara 2 dinding
ruangan. Aliran udara ini jangan sampai terhalang oleh
barang-barang besar misalnya almari, dinding sekat dan lain-
lain.



Selain itu, ketentuan kwalitas udara untuk rumah

sehat adalah sebagai berikut :

e Suhu udara nyaman antara 18 — 30°C;

e Kelembaban udara antara 40 — 70 %;

e Gas SO, kurang dari 0,10 ppm per 24 jam;

e Pertukaran udara 5 kali 3 per menit untuk setiap
penghuni;

e Gas CO kurang dari 100 ppm per 8 jam;

e Gas formaldehid kurang dari 120 mg per meter
kubik.



Kondisi ideal yang harus dibuat untuk menciptakan

bangunan nyaman secara termal adalah sebagai berikut
(Basaria Talarosha, 2005) :

Teritis atap/Overhang cukup lebar

Selubung bangunan (atap dan dinding) berwarna muda
(memantulkan cahaya)

Terjadi Ventilasi Silang

Bidang —bidang atap dan dinding mendapat bayangan
cukup baik

Penyinaran  langsung dari  matahari  dihalangi
(menggunakan solar shading devices) untuk menghalangi
panas dan silau.



Gambar 5.
Desain bangunan yang ideal
Sumber : Basaria Talarosha, 2005



Rumah hemat energi



1. Rekonseptualisi perancangan arsitektur perlu dilakukan
dengan pertimbangan-pertimbangan efisiensi energi,
mengingat 36-45% kebutuhan energi nasional terserap
dalam sektor bangunan.

2. Krisis energi ini ternyata memacu perkembangan
arsitektur baru dengan disain sadar energi (energy
conscious design) yang berdasarkan paradigmanya dapat
di klasifikasikan sebagai berikut (Jimmy Priatman, 2002) :
a. Arsitektur Bioklimatik (Bioclimatic Architecture/Low

Energy Architecture)
b. Arsitektur Hemat Energi (Energy-Efficient

Architecture)

Arsitektur Surya (Solar Architecture)

d. Arsitektur Hijau (Green Architecture)

&



ENERGY EFFICIENT HOMES

The Three-Liter House

The company BASF, which manufactures insulation materials, renovated one its
amployas apartment buildings so that its yearly fuel reguiremant is anly three Iiters of oil
(or 0.79 gallons) per square meter, instead of the average 20 liters (5.28 gallons).

Ventilation with heat exchange
Up to 85 percent of the heat from used
air in the house is transferred to fresh

air corming in through the

Foam insulation that reflects heat
An insulating foam macde by the
company containg infrared

venlilation SYSIEM. w—mes e

Large insulated windows
Windows, sizable to
allow far solar heat,

are double-paned

and have three layers
of insulation coating.
Aninert gas fills the
space between the
panes. Plastic frame
material has a core of
polyurethane,

particles that reflect heat.

Heat-rétaining plasted
Walls have a layer
of plaster made
with microscopic
wiax capsubes that
consume heat when
they melt, rasulting
in a highear thermal
capacity than
standard cavity

Fuel call

A fuel cell operating
on natural gas
supplies electric and
thermal power.

brick.

Source: BASF
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ir ventilation

advanced fresh indoor a

ly

system :ngth fan recyder helps control allergies and asthma by

bringing in fresh air and reducing allergens, dust mites and the possibility

of mold. The system recycles the air in the entire home every 24 hours.
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Ideal Homes uses

IDEAL HOMES

i

Radiant Heat Barrier Roof Sheath

Pressure balancing — Transfer grilles over interior bedroom

doors help balance pressure throughout the home, enabling air to

circulate more easily, eliminating hot and cold spots.

reduces radiant heat transfer through the roof by
97% and reduces attic temperatures by up to 30°F,
which reduces the amount of heating and cooling
needed to maintain comfort in summer and winter.
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Department of Energy, the average

duct leakage in other homes is

developed by NASA, creating less than
approximately 25%.

5% leakage. According to the US

insulation

eliminates gaps by
completelyfilling

wall cavities with

around the house, which
greatly reduces the risk of
moisture that leads to

provides a breathable
mold and mildew.

moisture barrier, like a
protective envelope,

Tyvek

lation
foundation

Perimeter
reduces heat loss
through the slab.

Performance Low-E glass

keep warm air in during the

Vinyl

insulation and

reduces air

Polycel caulking around windows,

down on leaks and air infiltration and makes

atighter, more energy-efficient home.

doors, joints and sill plates cuts

winter and hot solar rays out

during the summer.

infiltration.
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